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Pengantar
Salam sejahtera,

Buku ini adalah buku keempat (terakhir) darl empat seri buku
tentang Visionary Design. Buku inl membahas khusus desain
arsitektur didalam kawasan yang didesain dengan konsep City 2.0
dengan pendalaman tentang Place Making. Place making adalah
istilah yang diambil untuk mendalami desain ruang dan bentuk
arsitektur yang dapat lebéh menciptakan ruang-ruang aktifitas
bagl masyarakat, Ruang-ruang Inl harus terkait satu sama lain,
dan bahkan terkat dengan aktifitas yang ads di dalam bangunan;
sehingga pendalaman place making inl tidak hanya terkait
dengan ruang luar tetapi juga rvang dalam. Karakter dari
ruang-ruang tersebut yang didalami dalam desain masing-masing
mahasiswa.

Buku ini terdin dari dua bagian (seperti serlal buku sebelumnya),
dmana bagian pertama adalah kumpulan tulisan iimiah terkait
Place Making sendirl. Tulisan dmiah ind adalah materi kuliah yang
telah disampaikan di Studio Tematik Prodi Arsitektur 2019/2020,
Universitas Kristen Petra. Bagian kedus adalah kumpulan desain
dari mahasiswa yang mendalami penciptaan ruang-ruang
aktifitas masyarakat secara kreatif,

Diharapikan melalud buku seri terakhir darl Visionary Design
tentang Place Making akan dapat meluaskan wawasan
mahasiswa dan pemerhatl arsitektur untuk dapat melihat
kesempatan-kesempatan yang ada dalam mengembanghan kota
Surabaya dan arsitekturnya.

“Rully Damayanti, ST, M.Art, Ph.D
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01 Pemahaman Place Making
Rully Damayanti, ST, M.Art, Ph.D

“Only architecture 1hat consider human scale and interaction
successfiul architecture”
Jan Gehl, 1987

Istilah Place Making secara sederhana dapat diartikan sebaga proses
pembentukan susty space menjadi place, sau suaty ruang menjadi
sebuah tempat. Space/ruang atau place/tempat memdils definisi yang
berbeda, dmana faklor pembedanys terletak pads makne ruang
karena hadrnya simbol atau aktifitas sosial di dalam ruang tersebut.
Sebingga Place Making dapat diartikan jugs sebagal suaty usaha
pengaturan elemen ruang dalam arsitektur atau  kota  untuk
mendapatian kualitas ruang yang lebih bak dengan hadirnya makna
melakul simbol dan aktiMtas sosial.

gerakan/movement dunia yang berfokus pada  proyek-proyek
penciptasn ruang kota yang lebih fungsional dan bermakna (Nnk:
hitps://www.pps. org/category/placemaking). Gerakan iné bertujuan
untuk dapat menginapirasl masyarakat luas secars kolektif dalam
mendesain atau menemukan wang makna ruang publik sebagai pusat

sktifitas darl masyarakat sekitar. Place Making diharaphan mampy
memperkuat koneks! (Ratan/bonding/attachment) antara masyarakat
dengan termpat dimang mereks dapat berbag dan melakukan aktifitas
sosial. Selanjutnya gerakan v puga dimaknal sebagal suaty kegiatan
kolaboratif untuk menciptakan ruang publik yang lebih bak dan
bermakna bagi semua.



Pemahaman Place Making sangat erat kaitannya dengan konsep ruang
dari Jan Gehl  seorang anitek dan pemerhatt peckotaan (link:
https://gehipeople.com/).

Gehl berpendapat bahwa arsitebtur atau suatu bargunan seladu diawall
dengan adarws kehidupan Liu ruangnya, dengan kata lain kebudupan,
reang, dan banguran adalah tiga hal utama secara berurutan, Buku
Gehl yang paling berpengarub adalah Life Between Buidings (1987/
2011} dimana menckankan pada defrisi akttas sosial pada ruang
public. Menurut Gehl, ada tigs jenis kegiatan outdoor manusia yang
dikaithan dengan kualtas ruang arutektur dan kotanya:

Necessary activities;

adalah kepatan yang dilatukan masyarakat setiap harl, sepert
berbelania, bekerja, dan bersekolah, untuk jenis kegistan inl kuaktas
reang yang dibutubkan adalah rendah, karena kegiatan terjadi tdak
tergantung dengan baik/tdaknys suaty ruang.

Optional activities;

adalah kepatan yang tdak periu dikerjakan setap har, misalmya
bermain bola & Lipangan terbuka, berjermur matahan dan jalan-jalan
sore, untuk jenis kegatan v kualitas ruang yang dibutuhkan adalah
tingp, karena masal jika ruang uar kurang nyaman maka tidak akan
terjadi aktiftas jalan sore.

Social activities;

adalah kegatan yang terjadi karena telah ada duas jenis kegatan lannya
yang teradi sebelumnya di ruang tersebut, necessary dan cptional
activities mergacdhkan adanya social activity stau  sebagal resultant/
akibat dari dua kegatan sebelumnys, misalnys mengobeol dengan
kawan baru harena kegiatan rutn berbelarga, melakukan kontak pasd
(tersenyum, menyapa) karens Derpapasan saat bermain bola, kualtay
nuang yang terjadh sangat tergantung dan dua keglatan yang telah ada
whelumnys.
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Gehl menyatakan konsep akt'ftas manusia sebagal pembentuk makna
reang letar Belakangl banyaknye visualisas ruang publik yang
seolah-olah menggambarkan aktfitas manusa yang membuat ruang
tersebut hidup den memidiki makna, disisl Lain sast terbangun menjadi
sangat kosong tanpa manusia beraktifitas. Hal inv darenakan banyak
perancang yang kurang memperhatikan ketigs jenis sht¥tas manusia
yang dapat menghidups ruang ruang publik yang didesain.

Dalam bukunya Ude Between Bulldings, dikatalan bahwa secara
damiah manusia selalu senang berada ditempat dimana manusa lain
s ada dengan tinghat intensitas kostak yang berbeda-beda. Dalaen
reang dantara bangunan, jika tidak terjadk aktiftas di dalamnya maka
dikatakan sebagai ruang yang memidikl intensutas kontak yang rendah,
Selan itu, iIntensttas akan meningkat pka aktiftas juga meningkat.

Untuk meningkatkan Mensitas, perancang periu
menylapkan/mendesain stnulus Mk yang depat meningkathan
pengalaman berakbftas, yang dapat berupa pengelolaan elemen
arsitektur yarg menank. Tetapi yang perly dperhatkan babwa
manusia akan lebh tertarik mendelat jha ada manusia lan dalam
naang fu, bukan hanys manusia sendirl dan ansitektur yang indah,
Contoh yang paling sederhana adalah, banghu yang paling sering
terpakal adalah bangku yang menghadap jalan yang cukup ramai
dengan orang lain,

Gehl memberikan empat karakter untuk mendefinivian ruang yang
dapat menark aktifitas manusia:

1 Kenyamanan termal ruang yang bak,

2. Indera manusia yang terstimuius secara optimal,

3. Kehadiran detail paca elemen fisik Bangurman dan beghkungan yang
mudah teriihat,

4 Terjadinga pertemusn actara ruang indoor dan outdoor (blasa
disebut sebagal ruang transisi).
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Dalam proses menghadirkan place pada ruang publih, perlu
memperhatikan hal mendassr stau alamish dari manusia dalam
berinteraksi dengan manusia lain atau juga dengan ngkungannya,
Sebags  mekhivk  homo-sapiens, manusia berorectasl  di
Anghunganrya secara horizontal setinggl gars mata dan keatas 50-55
derajat dan kebawah 70-80 derajet. Didalam range batas orentas
visual manusia indah detail arsitektur atau ruang dapat berpengaruh
terhadap skt¥itasnya sebingga dapat menghadirkan makna.

Selan sudut secara horizontal, jarak manusia dengan yang diamati juga
sangat berpengaruh dalam manusia berorientasi dan bereaksi dengan
kngkunganmya. Gehl mengkategorikan menjadi 4 golongan jarak, yaity
100m, 25m, 7m dan 3-2 m;

« Jarak 100 m memberikan sussans ruang yang luas dan formal;
sepert! pada plaza Novana di Roma

« Jarak 25 m memberikan suasana ruang yang lebih bersifat komunal
karens dalam jarak ini manusia satu dengan yang Lin masih bisa
terkhat sosokrya tetaps belum dapat melbat detall, hal ini membuat
rasa ruang yang lebih tertutup {dosare),

« Jarak 7 m menciptakan suasana ruang yarg lebih inben dimana
manusia satu sama lan bisa salng mengobrol dan berinteraksi secara
formal.

= Jarak 3-2 m menciptakan ruang yang sangat intim dan blasanya
terjadi dalam kelompok manusia tertentu dalam rasa ruang yang lebih
tertutup.

Melalul pendekatan permabaman place making ini, diharapkan dapat
menghasikan desain yang lebih manusiawi dan fungsional sehingga
dharaphan dapat lebeh Derkelanjutan,

“The more living patterns there are in 3 place ~ a room, a bullding, or

4 1own « the more it comes to Me as an entirety, the more 2 glows,

the more it has that self maintaining fire which is the quality without
2 name”

Christopher Alexander, 1979
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Alexander, Christopher, Sara Whkaws, and Murray Siverstein, 1977 A
Pattern Language. New York: Oxford University Press.

Gehl, Jan, 2011. Life Between Building. Using Publc Space. London;
Iand Press.



01 Melintas Kampung Siwalankerto
Susetyo Firminingtyas, ST, MT, M Arch

“By the early decades of the next century, the overwhelming majority
of men, women, and children in every country will, for the first bene in
history, be bving in urban surroundings. Driven by demographics,
accelerated by the globalization and liberalization of the workd
economy, as well a3 by profound and ongong economic and social
change within countries, rapid urban growth over the past decades,
especially in developing countries, has literally transformed the face
of our planet. *

UN Habitat- An Urbanisng World 1996

UN Habitat pada tahun 1996 telah memprediksl babwa diabad 21 ini
penduduk di perkotaan akan lebih dominan darl pada penduduk di
perdesaan. Kota besar menjadi semakin padat, terjedi aglomeras
sehingga hota kecd tumbuh dengan pesat. Para ahli #mu perkotaan
berpendapat batrwa perkembangan ruang rwang perkotasm cenderung
menjadi homogen dan tanpa identitas. Hal i menjads dasar
perumusan teorl desain perkotaan untuk mengatasi masalah ruang
(space) dan tempat (place), bagi pembangunan kota-kota modern saat
"

Dengan muncul dan menyebarmya virus baru COVID-19 dawal tahun
i, mengharuskan banyak penduduk kota & dumnia untuk membatasi
aktivitas sehari-hari yang hanya dilakukan di rumah. Kota tampak
lengang, namun aktivitas sehari-hari relatif tetap Berjalan sepert Diasa.
Proses pembelajacan, perdagangan, pertemuan banis dan lan
sebagainys dlakukan di unit terkecl pada sebuah kots, yaitu hunian,
dengan memanfaatian teknolog.

Visionary architecture towards city 2.0 khususnya dengan pendalaman
Place Making, Sdat hamya terkait dengan kebutubun durda yang
menghota, ramun juga adamya teknologl yang berkembang sangat
pesat, Teknologl tdak harwe memudahkan kehidupan, banyak
peherjaan menjadi lebih ringan dan praktis, namun juga mengubah
koneksi yang membetubkan suatu tempat (place) menjadi tempat/
media virtual Teknologl dan perubahan aktivitas akan mempengaruhi
pola kehidupan yang pada girannys akan mempengaruhl bentuk
hunian.



Tulisan ini menithk beratian pembahasan pada upaya pembentukan
ruang (place making) yang merupakan salah satu piihan fokus desain
pada Studio Merancang 7, Whususnya arsitektur hunian di kampung
Siwalankerto untuk mencan keunikan hunan kawasan Kampung
Siwalankerto.

Untuk mengetahui keunikan budays dan karakter hunian & Kampung
Siwalakerto, survey lapangan ddalukan dengan pendelatan seorang
Mineut, yang umumnys digunakan oleh para antropolog untuk
mengetahul budaya, simbol bahkan karakter dan roh sebuah kota
dengan cara berbaur dergan orang-orang setempat (Nas, 2012). Dalaem
konteds ruang yang lebih kecdl (perdesaan/lingkungan pemukiman)
metods s Blasanys Bdak dgunakan, karens wargs skan mengenali
orang asing yang masuk dalam lnghkungan mereka. Namun dalam
konteks i, dengan cukup bamyaknya mabasiswe yang indekos dan
lokasi kampus yang sangat delat dengan Kampung Stwalankerto
wargs Bdak merasa aung terhadap mahasiswe. Bersama-sama
mahasiswa menelusuri kampung untuk mengamati, mengidentsfiasi
dan merasakan tempat-tempat yang ada (hunian, perdagangan,
fashitas pendicikan, tempat bermain anak-anak, gardu jaga, dsb),
fungsi utama dan fungs Lunnya (gang sebagal tempat berkumpul dan
bermain, dib)
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RUANG HUMNIAN STWALANKERTO

Munian adalah bentuk struktur bangunan yang paling banyak ditemul
di sebuah kota baik berupa hunian tapak tunggal, kopel, deret, maupun
hunian vertikal. Arsitektur hunian bak #tu yang didesain dengan
menggunakan  jasa  arsitek profesional  maupun  oleh
pemilik/penghuninys dipengaruhl oleh kebutuhan dan preferens si
ponghuni/pemilik. Turner (1972) mendefinisikan rumah tidak hamya
sebagal bernda secara fisik, sebagal sebuah komodtas, namun juga
wbuah proses yang terus berubah melalui renovasl,
pernambahan/pergantian perabot, dehorasi, dan sebaganya. Dengan
keluarga, dan secara lebih uas menunjukkan ndai soslal, identitas dan
budays masyarskat yang terus berubsh seiring waktu. Di kampung
proses bertumbuh seringkall terkat dengan bertambahoya anggota
keluargs dan ketersediasn sumberdays untuk membangun (Habsjeh,
2008 dan Setijanty, 2006).

KAMPUNG PERDESAAN SIWALANKERTO

Seiring dengan perkembangan kota Surabaya, bamyak  kawasan
permuloman mengalams perubaban dart kampung perdesasn menjadi
kampung perkotaan, termasuk Kampung Sswalankerno

Bak ansitektur rumalh maupun ataran tradisional permukiman
perdesaan masith dapat dilhat pada kampung Siwalankerto. Dlantara
bangunan dengan arstektyr kelkinsan yang modern, masih demukan
hunian berarsitektur jengkl dengan hasan dan kualitas material
bangunan yang baik, menunjukikan bahwa dikawasan ini dulunye
dihuni oleh penduduk yang cukup mampu. Proses yang berlangsung
seringkall terlihat ketiks dlakukan pengamatan terhadap material dan
bentukan yang ada.

Adalah tradisi masyarakat perdesaan di Jawa untuk membangun
hunian baru untuk anak yang telah berkeluargs pada laban yang sama/
satu pelarangan (Gkenal dengan sistem magersan). Jejak sistem
magersan di Swalankerto dapat dilihat dari persil dan tatanan
bangunan yang tidak teratur dan jalan hnghungan yang ada. Tidak
hara lebar gang/jalan yang tdak konsisten (mengecd dan atau
membesar), namun juga beberapa gang buntu, yang berujung di
pelarangan samping sebuah rumah dengan pagar yang ternyata bebas
dibuka untuk sirkulaw umum.



Tatanan permukiman akan berubah sebagal akibat berubabewa
aktivitas dan gays hidup, namun ada hal-hal yang terus berlangsung
atau tetap yaitu kehudupan bersama yang telah terbentuk dan mash
terasa pads ruang-ruang komunal di kampung (Ermawati, 2019 dan
Setyant! dik, 2016). Budaya koenunal ini masih tampak dari rvang luar
yang dbentuk oleh warga dengan menempatkan bangku-bangku
r«amwmwm.ammm



Munan parg Sengen
sektyr tabun 19700
Seuh ety garg &

Samber
Sagn Haryo



Dlantara padatnya rumah di Kampung Sewalankerto, diemas deret yang
mervpatan kontrakan sederhana/sangat sedechana bag para pekerja.
Rumah sepert! inl umum dteme disekitar kawasan industri. Cirl Khas
bangunan v adalah berupa satu bangunan memargang yang dibagi
menjadi unit-unit hunian yang terdin darl saty kamar tdwr dan saty
ruang serbaguna dengan todet dan kamar mands bersama. Terbatasrwa
hastan unit, menghacuskan penghuni untulk reattf menggunakan
nsang, antara lan menempatkan sebuah peti di depan rumah sebagal
tempat duduk bercenghkerama dengan tetangga yang pada pagi hari
akan menjadi area dapur dengan membuka pett yang berisl kompor
dan peralatan memasak.






Kampung Siwalankerto yang berada diaisi selatan Kota Surabaya yang
dalam Outine Plan Kotamadya Surabaya tahun 1970 diarabkan untuk
pengembangan kawasan mixuse dengan hovidor yang menghubungian
Surabaya dengan Kabupaten Sidoarjo (Dick, 2003). Pesatrya
perkembangan dan kawasan inl menjadi permuiiman padat tdak
dapat dipsahkan dan keberadaan kampus Urwversdas Kristen Petra
sepak 1973 Kebutuhan akan hunian/kamar sews mahasivwe dan
kebutubannya  sehari-harl  sebagal  mabasiswa, menyebabkan
berdirinya banyak rumah ko, toko penjual jasa dan barang kebutuhan
mahasiswa di Kampung Siwalankerto.

Seperty halnya kampung-kampung diselitar perguruan TIngp lannya di
Kota Surabave, perkembangan dan sktivitas di kampung Siwalankerto
cukup banyak dipengaruhi oleh keberadaan Kampus UK Petra. Dengan
ooy kampus sekitar 5 % darl luas Kelurahan Siwalankerto, jamish
mahasiswa UK Petra mencapai lebih dant 8.000 orang, datang dar
dalam dan haar kota, Tidak diketahui jumiah mahasiswa UK Petra yang
indehos & Kampung Siwalankerto, namun dapat dpastivan jumiabeye
cukup banyak seiring dengan bertambahnya jumiab mahasiswa dari
huar kota darl tahun ke tahun.

Dergan hoterbatasan lahan dan hebutuhan ruang hunian yang semakin
tinge, bangunan rumah menjadi semakin rapat dan dbangun secara
vertikal. Kehidupan komunal yang menjadi cin tradaional mulai hilang
dengan pembangunan pagar tingg dan masif.






Sebagaimana rumah mengalami proses perubahan demilian pula
permukiman. Perubahan Kampung Siwalankerto dant permuloman
perdesaan menjadi permukiman pekera, blu menjadi kampung
mahasswa dapat dibhat darl bentukan arsitektur bangunannya dan
reang luar yang ada.

Dalam proses desan hunian dengan tema visionay sechitecture
toward city 2.0, mahasiswa mencoba mengambi jejak perubahan yang
terjadi di Kampung Swalankerto, mengidentifikasl becung merah
budaya bermukim di kampung untuk diterjemabkan dalam desain
Kampung Siwalankerto 2.0,
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